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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang masih terus menerus 

melakukan pembangunan nasional untuk mewujudkan kesejahteraan dan 

kemakmuran bagi seluruh rakyat Indonesia. Sumber pembiayaan untuk 

mewujudkan laju pertumbuhan dan pelaksaan pembangunan nasional sebagian 

besar berasal dari pajak. Berdasarkan Undang-undang nomor 16 tahun 2009 

tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada pasal 1 ayat (1) yang 

berbunyi: “Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh 

orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.  

       Berdasarkan pengertian diatas memberikan penjelasan kepada rakyat 

bahwa pajak merupakan kewajiban yang harus dibayar oleh seorang warga 

negara kepada pemerintah yang bersifat memaksa dan tidak dapat 

mendapatkan imbalan secara langsung. Besar-kecilnya penerimaan pajak 

dipengaruhi oleh tingkat kepatuhan wajib pajak. Bagi perusahaan pajak 

menjadi perhatian yang cukup signifikan, karena bagi perusahaan pajak dapat 

mengurangi laba bersih yang akan diterima oleh perusahaan maka dari itu 

perusahaan akan berusaha untuk untuk meminimalkan jumlah pajak yang harus 

mereka bayar dengan melakukan agresivitas pajak. 

       Penerimaan pajak pada beberapa sektor perusahaan di Indonesia masih 

belum maksimal dan menimbulkan pertanyaan apakah yang menjadi penyebab 
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tidak tercapainya realisasi pajak tersebut. Perusahaan sebagai wajib pajak 

badan tentu mempunyai perspektif tersendiri terhadap pajak dikarenakan 

adanya perbedaan kepentingan antara pemerintah daa perusahaan. Perusahaan 

memiliki anggapan bahwa pajak merupakan beban yang bisa mengurangi laba 

perusahaan, sedangkan pemerintah menganggap pajak merupakan kewajiban 

yang harus dibayarkan perusahaan, perbedaan ini menyebabkan perusahaan 

akan mencari cara agar beban pajak yang dibayarkan bisa lebih sedikit. Salah 

satu upaya yaitu perencanaan pajak, baik secara legal maupun ilegal. Upaya ini 

digolongkan sebagai tindakan agresivitas pajak. Walaupun tidak semua 

tindakan yang dilakukan perusahaan melanggar aturan, adanya kelonggaran 

dalam peraturan pajak yang ada membuat perusahaan semakin ingin 

melakukan pengecilan jumlah pajak yang dibayar. 

       Agresivitas pajak merupakan usaha perusahaan dalam meminimalkan 

beban pajak yang ditanggungnya (Prasetyo & Wulandari, 2022). Menurut 

Rohmansyah  (2017), agresivitas pajak merupakan hal yang sudah umum 

dilakukan perusahaan, tujuannya meminimalkan beban pajak. Tindakan ini 

menjadi perhatian publik pasalnya tidak sesuai harapan masyarakat dan sangat 

merugikan pemerintah. Tindakan agresivitas pajak ini dapat mengurangi 

penerimaan negara dari sektor pajak oleh. Bentuk perlawanan perusahaan 

dalam mengurangi beban pajak yang ditanggungnya terbagi menjadi dua yaitu 

perlawanan pasif dan aktif (Putri, 2018). Perlawanan pasif oleh wajib pajak 

yang disebabkan oleh perkembangan mntelektual dan moral masyarakat, 

sistem perpajakan yang rumit sehingga tidak dapat dipahami oleh masyarakat 
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serta sistem kontrol yang tidak dilakukan dengan baik. Perlawanan yang kedua 

yaitu perlawanan aktif wajib pajak berperan aktif dalam menghindari pajak. 

        Menurut Prasetyo & Wulandari (2021), tindakan agresivitas pajak dapat 

dilakukan dengan 2 cara, yaitu dengan cara legal tax avoidance dan illegal tax 

evasion. Tax avoidance atau penghindaran pajak merupakan upaya dalam 

meminimalkan beban pajak dengan tidak melanggar undang-undang yang ada, 

sedangkan tax evasion atau penggelapan pajak yaitu usaha wajib pajak untuk 

meringankan beban pajak dengan cara melakukan penggelapan atau dengan 

kata lain tax evasion ini melanggar undang-undang perpajakan dan wajib 

dikenakan sanksi. Perusahaan akan dianggap lebih agresif apabila usaha yang 

dilakukan dalam memanfaatkan celah untuk mengurangi beban pajak yang 

harus dibayarkannya semakin besar. 

       Salah satu sektor yang berpotensi melakukan tindakan agresivitas pajak 

adalah sektor perbankan. Industri sektor perbankan berpotensi melakukan 

agresivitas pajak karena memiliki fungsi Intermediary. Fungsi Intermediary 

artinya bank berperan sebagai perantara keuangan. Penghindaran pajak oleh 

perusahaan sektot perbankan kemungkinan terjadi dalam dua konteks, pertama 

bank sebagai pelaku dalam penghindaran dengan berbagai strategi. Kedua 

yaitu bank sebagai channel yang digunakan oleh pihak ketiga untuk 

membantunya dalam melakukan penghindaran pajak (Putrinigsih, Suyono & 

Herwiyanti 2019). Kasus penghindaran pajak dalam dunia perbankan menyeret 

bank terbesar kedua yang bermarkas di Inggris yaitu bank HSBC (Hong Kong 

and Shanghai Banking Corporation). Bank HSBC menjadi aktor yang 
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membantu para orang kaya di dunia untuk menghindari kewajibannya kepada 

Negara. Dilansir dari kumparan.com fakta tersebut terungkap setelah mantan 

karyawan IT, Herve Falciani yang membocorkan data kes Sekitar 160.000 klien 

yang tersebar di 203 negara dengan jumlah dana rekening sekitar USD 119 

miliar atau setara Rp 1.527,9 triliun. Skema yang dilakukan oleh sang analis 

yaitu membantu para nasabahnya untuk mengambil dana Gengan Kartu kredit 

di tuar negeri. Dengan menggunakan mata uang ang pajak di Eropa. 

       Kasus penghindaran pajak baru-baru ini terjadi yang dilakukan oleh salah 

satu pegawai di PT European Investment Bank (PT EIB)  dalam kurun waktu 

2020 sampai dengan 2021. dikutip CNBC Indonesia, Senin (11/9/2023) 

Direktorat Jenderal Pajak (Ditjen Pajak) menindak kasus faktur pajak fiktif 

oleh tersangka AY melalui PT EIB yang merugikan negara sebesar 

Rp110.723.045.700,00. Tersangka melalui Penyidik Kantor Wilayah DJP 

Jakarta Selatan I melakukan penyerahan tanggung jawab tersangka beserta 

barang bukti kepada Kejaksaan Negeri Jakarta Selatan. Tersangka AY 

merupakan salah satu intellectual dader dalam rangkaian kasus jaringan 

penerbit faktur pajak fiktif (faktur pajak TBTS atau tidak berdasarkan transaksi 

yang sebenarnya) di mana pelaku lainnya sudah dijatuhi vonis pidana. AY 

diancam dengan hukuman pidana penjara maksimal 6 tahun karena telah 

melakukan tindak pidana perpajakan berupa dengan sengaja menerbitkan 

dan/atau menggunakan faktur pajak yang tidak berdasarkan transaksi yang 

sebenarnya atau dengan sengaja menyampaikan Surat Pemberitahuan dan/atau 

keterangan yang isinya tidak benar atau tidak lengkap melalui Wajib Pajak PT 
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EIB dalam kurun waktu 2020 sampai dengan 2021, sehingga disangkakan 

melanggar Pasal 39A huruf a atau Pasal 39 ayat (1) huruf d jo.  

       Selama proses penyidikan, tersangka telah diberikan kesempatan untuk 

melakukan ultimum remedium dengan melunasi jumlah pokok pajak kurang 

bayar ditambah sanksi administrasi sesuai ketentuan perundang-undangan 

perpajakan, namun kesempatan tersebut tidak dimanfaatkan oleh tersangka. 

Temuan tersebut menyebutkan bahwa perusaahaan multinasional dalam 

praktikya mengalihkan labanya ke negara yang dianggap sebagai surga pajak. 

Supaya perusahaan tidak melaporkan keuntungan sebenarnya yang dihasilkan 

di negara tempat melakukan bisnis. Pada akhirnya korporasi hanya membayar 

pajak lebih rendah dari semestinya (Prasetyo dan Wulandari, 2021). Beberapa 

Fenomena tersebut membuktikan bahwa perusahaan akan tetap melakukan 

penghindaran pajak karena adanya celah dari sistem pemungutan. pajak Faktor 

yang mungkin dapat memengaruhi praktik agresivitas pajak yartu capital 

intensity, leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kepemilikan 

manajerial. 

       Capital Intensity merupakan aktivitas investasi perusahaan dalam bentuk 

aset tetap, yang mana dapat menggambarkan berapa banyak kekayaan yang 

dimiliki perusahaan (Prasetyo & Wulandari, 2021). Apabila investasi pada aset 

tetap itu semakin besar maka semakin besar pula beban depresiasi perusahaan. 

Beban depresiasi yang tinggi akan mengakibatkan perusahaan mengeluarkan 

biaya lebih sehingga laba yang diperoleh akan berkurang (Maulana, 2020). 
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Laba yang menurun akibat beban depresiasi ini menjadi pengurang pajak 

sehingga beban pajak yang ditanggung perusahaan lebih kecil . 

       Maulana (2020) menyatakan bahwa apabila capital intensity meningkat 

maka perusahaan semakin agresif dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Pendapat tersebut sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Junensie, Trisnadewi & Rini (2020), Margaretha, Susanti & Siagian 

(2021),  A. T. Hidayat & Fitria (2018), Budiadnyani (2020) serta Ayem & 

Setyadi (2019), yang menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh positif 

signifikan terhadap agresivitas pajak. Namun penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak yaitu penelitian oleh Prasetyo & Wulandari (2021), Indriadi (2018), serta 

Windaswari & Merkusiwati (2018). 

       Leverage merupakan suatu rasio untuk melihat sejauh mana pendanaan 

aset dari utang dan kemampuan perusahaan dalam membayar utangnya 

Junensie, Trisnadewi & Rini (2020). Menurut Windaswari & Merkusiwati 

(2018) Leverage digunakan perusahaan untuk mendanai operasional 

perusahaan yang mana keputusan diduga dapat memengaruhi pajak 

perusahaan. Semakin tinggi rasio utang maka semakin tinggi pula kewajiban 

yang harus dibayar oleh perusahaan. Utang yang digunakan perusahaan untuk 

pendanaan asetnya akan menimbulkan beban bunga. Berdasarkan peraturan 

Perpajakan (Pasal 6 Ayat 1 Huruf 3 UU No. 36 Tahun 2008) tentang Pajak 

Penghasilan (PPh), bunga pinjaman adalah biaya yang dapat mengurangi 

penghasilan kena pajak atau disebut sebagai deductible tax. Beban bunga pada 
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utang tersebut menjadi pengurang laba sehingga berdampak pada beban pajak 

yang semakin kecil (Wijaya & Saebani, 2019). 

       Penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif 

signifikan terhadap agresivitas pajak telah dilakukan oleh (Hidayat & Fitria, 

2018). Namun berbeda dengan hasil penelitian yang oleh A. Hidayat & 

Muliasari (2020) memperoleh hasil bahwa leverage berpengaruh negatif 

signifikan terhadap agresivitas pajak. Artinya hubungan leverage berbanding 

terbalik dengan agresivitas pajak, Sedangkan penelitian oleh Prasetyo & 

Wulandari (2021), Rohmansyah (2017), Maulana (2020), Junensie, Trisnadewi 

& Rini (2020), Sari (2020), Nugraheni & Murtin (2019), serta Wijaya & 

Saebani (2019) menyatakan leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak. 

       Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 

pada periode tertentu secara efisien dan efektif (Kasmir, 2018), menjelaskan 

profitabilitas adalah rasio keuangan yang digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Profitabilitas ini sebagai dasar penentu 

pajak yang harus dibayar perusahaan. Semakin besar profit yang diperoleh 

maka pajak yang ditanggung semakin tinggi sehingga kemungkinan besar 

perusahaan melakukan agresivitas pajak. Namun apabila perusahaan 

memperoleh profit yang kecil kemungkinan beban pajaknya juga sedikit atau 

bahkan tidak membayar sama sekali sehingga perusahaan tidak perlu 

melakukan perencanaan pajak (Ayem & Setyadi, 2019). Perusahaan yang 

memiliki sumber daya yang profitable dan efisien akan lebih mudah dalam 
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memperoleh tarif pajak efektif yang rendah dengan memanfaatkan insentif 

pajak serta melakukan perencanaan pajak dengan baik.  

       Penelitian yang menyatakan profitabilitas berpengaruh positif signifikan 

telah dilakukan oleh Maulana (2020), dan Ayem & Setyadi (2019). Namun ada 

juga penelitian yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif 

signifikan terhadap agresivitas pajak yaitu penelitian Yauris (2019), dan 

Margaretha, Susanti & Siagian (2021). Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh, Prasetyo & Wulandari (2021), Hidayat & Fitria (2018), 

Windaswari & Merkusiwati (2018) menyatakan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

       Ukuran perusahaan atau size merupakan ukuran yang digunakan untuk 

mengklasifikasikan besar kecilnya suatu perusahaan dengan berbagai cara 

seperti total aset, nilai pasar saham, rata-rata penjualan dan jumlah penjualan 

(Junensie, Trisnadewi & Rini, 2020). Menurut Windaswari & Merkusiwati 

(2018), besar kecilnya ukuran perusahaan akan memengaruhi tingkat 

pendapatan sehingga berpengaruh juga terhadap tingkat pembayaran pajaknya. 

Penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif signifikan telah dilakukan oleh Rohmansyah (2017), Windaswari & 

Merkusiwati (2018), serta Ayem & Setyadi (2019). Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sari (2020), ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

signifikan terhadap agresivitas pajak. Kemudian tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo & Wulandari (2021), Junensie, 
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Trisnadewi, & Rini (2020), serta Yauris (2019) menyatakan ukuran perusahaan 

tidak mempengaruhi tingkat agresivitas pajak. 

       Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham biasa oleh pihak 

manajemen (insider) perusahaan (Rohmansyah, 2017). Pihak manajemen yaitu 

dewan direksi dan dewan komisaris terlibat aktif dalam pengambilan keputusan 

perusahaan. Kepemilikan manajerial adalah sebuah mekanisme dalam 

melakukan pengendalian internal perusahaan serta berfungsi sebagai 

monitoring untuk mengurangi konflik keagenan (Sintyawati & Dewi, 2018). 

(Lubis, Suryani, & Anggraeni (2018), kepemilikan manajerial adalah suatu 

kondisi dimana manajer berperan ganda sebagai pengelola perusahaan dan juga 

sebagai pemilik saham perusahaan. Adanya manajemen sebagai pemilik saham 

perusahaan diharapkan dapat termotivasi dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan sekaligus kemakmuran pemegang saham sehingga dapat 

mengambil keputusan yang tepat dalam hal perpajakan (Wijaya & Saebani, 

2019). 

       Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rohmansyah (2017b), Lubis, 

Suryani ,& Anggraeni (2018), Wijaya & Saebani (2019), serta Budiadnyani 

(2020) mempeorleh hasil bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif 

signifikan terhadap agresivitas pajak . Kemudian penelitian oleh Nugraheni & 

Murtin (2019), Yauris (2019), serta Hidayat & Damayanti (2021) menyatakan 

bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

       Sufia & Riswandari (2018) melakukan penelitian pengaruh manajemen 

laba, proporsi komisaris independen, profitabilitas, capital intensity, dan 
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likuiditas terhadap agresivitas pajak. penelitian ini juga menggunakan variabel 

ukuran perusahaan dan leverage sebagai variabel kontrol. Penelitian tersebut 

secara statistik menunjukkan hasil bahwa manajemen laba dan profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, sedangkan untuk variabel 

proporsi komisaris independen, capital intensity, dan likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Jika variabel manajmen laba, proporsi 

komisaris independen, profitabilitas, capital intensity, dan likuiditas diuji 

secara bersama-sama dengan variabel kontrol, terdapat dua variabel kontrol 

yaitu ukuran perusahaan dan leverage maka hasilnya menunjukkan terdapat 

pengaruh secara simultan terhadap agresivitas pajak. 

       Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan 

oleh (Sufia & Riswandari, 2018), dengan menganti sektor perusahaan yang 

menjadi objek penelitian, penelitian kali ini meneliti sektor keuangan 

khususnya lembaga keuangan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2019-2022. Perbedaan yang selanjutnya, dari software yang 

digunakan, penelitian ini menggunakan software microsoft excel dan aplikasi 

IBM SPSS statistics 23 persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah regresilinier berganda, hal ini berbeda dari penelitian terdahulu yang 

menggunakan regresi data panel. 

       Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh capital intensity, leverage, profitabilitas, ukuran 

perusahaan dan kepemilikan manajerial terhadap agresivitas pajak (studi 
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empiris pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019–2022). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah ini berawal dari penelitian-

penelitian sebelumnya yang menunjukkan beberapa hasil penelitian yang dapat 

memengaruhi agresivitas pajak. Adapun rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh Capital Intesnsity terhadap Agresivitas Pajak pada 

Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2019-2022?  

b. Bagaimana pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan 

Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-

2022? 

c. Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak pada 

Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2019-2022? 

d. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak pada 

Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2019-2022? 

e. Bagaimana pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Agresivitas Pajak 

pada Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2019-2022? 



12 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini berpacu pada rumusan masalah diatas adalah: 

a. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh Capital intensity 

terhadap Agresivitas pajak pada Perusahaan Sektor Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022  

b. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh Leverage 

terhadap Agresivitas pajak peda Perusahaan Sektor Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022  

c. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh Profitabilitas 

terhadap Agresivitas pajak pada Perusahaan Sektor Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022  

d. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh Ukuran 

perusahaan terhadap Agresrivitas pajak pada Perusahaan Sektor Perbankan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022  

e. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh Kepemilikan 

Manajerial terhadap Agresrivitas pajak pada Perusahaan Sektor Perbankan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan dan terjawabnya 

rumusan masalah secara akurat, dalam penulisan proposal skripsi ini 

dikemukakan beberapa manfaat, yaitu: 

a. Manfaat Teoritis  
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Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan wawasan 

bagi peneliti dalam bidang perpajakan khususnya mengenai pengaruh capital 

intensity, leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial 

terhadap agresivitas pajak.  

b. Manfaat Praktis  

Secara praktis diharapkan dari penelitian ini yaitu dapat memberikan manfaat 

langsung maupun tidak langsung untuk berbagai pihak yang memiliki 

kepentingan yaitu: 

1).  Bagi Investor  

Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi cerminan bagi investor dalam hal 

pengambilan keputusan untuk melakukan investasi pada perusahaan yang 

diteliti. Investor juga dapat mengetahui sejauh mana pengaruh capital intensity, 

leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial terhadap 

agresivitas pajak.  

2).  Bagi Perusahaan  

Diharapkan hasil pelnellitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan dapat 

memberikan informasi bagi perusahaan mengenai pengaruh capital intensity, 

leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial terhadap 

agresivitas pajak. 
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